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Abstract: The rapid growth of social media has significantly impacted various aspects of
life, including individual mental health. This study aims to optimize a classification model
for identifying the impact of social media usage on mental health using the Random Forest
algorithm. The dataset incorporates various indicators of social media usage behavior and
the psychological conditions of respondents. The research process encompasses data
preprocessing, model training, and hyperparameter optimization via the GridSearchCV
method to enhance model performance. The results demonstrate that hyperparameter
tuning improves accuracy, precision, recall, and FI-score compared to the baseline
Random Forest model. The resulting optimal model is expected to assist in the early
detection of the negative impacts of social media on mental health, thereby serving as a
basis for decision-making in the fields of education, healthcare, and public policy.
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Abstrak: Perkembangan media sosial yang pesat telah memberikan dampak signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk kesehatan mental individu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengoptimalkan model klasifikasi dalam mengidentifikasi dampak
penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental dengan menggunakan algoritma
Random Forest. Dataset yang digunakan mencakup berbagai indikator perilaku
penggunaan media sosial serta kondisi psikologis responden. Proses penelitian meliputi
tahap praproses data, pelatihan model, serta optimasi hyperparameter menggunakan
metode GridSearchCV  untuk meningkatkan performa model. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan hyperparameter tuning mampu meningkatkan akurasi,
presisi, recall, dan f1-score dibandingkan model dasar Random Forest. Model terbaik yang
dihasilkan diharapkan dapat membantu dalam deteksi dini dampak negatif media sosial
terhadap kesehatan mental, sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan dalam
bidang pendidikan, kesehatan, maupun kebijakan publik.

Kata kunci: Random Forest, GridSearchCV, Klasifikasi, Media Sosial, Kesehatan Mental.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi yang pesat telah
mendorong  peningkatan  penggunaan
media sosial secara signifikan di berbagai
kalangan masyarakat. Media sosial tidak
hanya  berfungsi  sebagai  sarana
komunikasi dan hiburan, tetapi juga
menjadi ruang utama dalam membentuk
interaksi sosial, pola pikir, serta perilaku

individu [1]. Namun, di balik manfaat
yang ditawarkan, penggunaan media sosial
yang tidak terkontrol juga menimbulkan
berbagai dampak negatif, khususnya
terhadap kesehatan mental. Paparan
konten yang berlebihan, tekanan sosial,
perbandingan diri (social comparison),
hingga cyberbullying merupakan beberapa
faktor yang berkontribusi terhadap
munculnya gangguan psikologis seperti
stres, kecemasan, dan depresi [2].
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Kesehatan mental merupakan salah satu
aspek fundamental dalam menentukan
kualitas hidup individu serta produktivitas
masyarakat secara keseluruhan. Individu
dengan kondisi mental yang baik
cenderung memiliki kemampuan berpikir
yang lebih jernih, pengambilan keputusan
yang lebih rasional, serta kinerja yang
lebih optimal dalam berbagai bidang, baik
pendidikan maupun pekerjaan  [3].
Sebaliknya, gangguan kesechatan mental
dapat menurunkan tingkat produktivitas,
meningkatkan risiko kesalahan dalam
pengambilan keputusan, serta berdampak
pada kualitas sumber daya manusia (SDM)
secara jangka Panjang [4]. Oleh karena itu,
pemahaman yang komprehensif mengenai
faktorfaktor yang memengaruhi kesehatan
mental, termasuk peran media sosial,
menjadi sangat penting dalam konteks
pembangunan masyarakat modern [5].

Di Indonesia, tingginya penetrasi
pengguna media sosial menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat terpapar
secara langsung terhadap berbagai konten
digital setiap harinya [6]. Hal ini
menjadikan media sosial sebagai salah satu
faktor yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap kondisi psikologis individu.
Meskipun demikian, penelitian yang
secara khusus mengkaji dampak media
sosial terhadap kesehatan mental dengan
pendekatan berbasis data dan teknologi
masih relatif terbatas [7]. Sebagian besar
studi masih Dbersifat deskriptif atau
kualitatif, sehingga belum mampu
memberikan hasil yang objektif dan
terukur dalam mengidentifikasi pola
hubungan antara penggunaan media sosial
dan kondisi kesehatan mental [8]. Seiring
dengan berkembangnya bidang data
science dan kecerdasan buatan,
pendekatan berbasis machine learning
menjadi solusi yang potensial dalam
menganalisis permasalahan kompleks
secara lebih sistematis dan akurat [9].
Salah satu algoritma yang banyak
digunakan dalam tugas klasifikasi adalah
Random Forest, yang dikenal memiliki
kemampuan dalam menangani data
dengan  kompleksitas  tinggi  serta
mengurangi risiko  overfitting [10].

Namun, performa model Random Forest
sangat dipengaruhi oleh pemilihan
hyperparameter yang tepat. Oleh karena
itu, diperlukan teknik optimasi seperti
GridSearchCV untuk menemukan
kombinasi parameter terbaik yang dapat
meningkatkan akurasi dan keandalan
model [11].

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini berfokus pada optimasi
klasifikasi dampak media sosial terhadap
kesehatan mental menggunakan algoritma
Random Forest dengan pendekatan
hyperparameter tuning GridSearchCV
[12]. Penelitian ini tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan performa model
klasifikasi, tetapi juga untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam
mengenai  pola  hubungan  antara
penggunaan media sosial dan kondisi
kesehatan mental individu secara data-
driven. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang kecerdasan buatan, serta menjadi
dasar dalam pengambilan kebijakan,
penyusunan program edukasi digital, dan
upaya peningkatan kualitas kesehatan
mental masyarakat guna mendukung
terciptanya sumber daya manusia yang
produktif dan berkualitas.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif =~ yang  bertujuan  untuk
menganalisis dan  mengklasifikasikan
dampak penggunaan media sosial terhadap
kesehatan mental berdasarkan data
numerik yang terstruktur [13]. Pendekatan
kuantitatif  dipillh  karena = mampu
memberikan hasil analisis yang objektif,
terukur, dan dapat diuji secara statistik
melalui penerapan metode machine
learning. Data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari platform
Kaggle, yang menyediakan dataset terkait
penggunaan media sosial dan indikator
kesehatan mental. Selanjutnya, data
tersebut melalui tahapan praproses,
pengolahan, serta analisis menggunakan
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algoritma Random Forest dengan optimasi
hyperparameter tuning GridSearchCV
untuk menghasilkan model klasifikasi
yang optimal dan akurat [14].

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data individu
pengguna media sosial yang memiliki
informasi terkait pola penggunaan media
sosial dan kondisi kesehatan mental yang
diperoleh dari dataset publik. Data ini
dipilih karena merepresentasikan
hubungan antara aktivitas media sosial dan
kondisi psikologis secara terukur.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan Purposive
Sampling, yaitu dengan memilih data yang
memenuhi kriteria tertentu agar sesuai
dengan kebutuhan analisis dan tujuan
penelitian[[15]. Pendekatan ini digunakan
untuk memastikan bahwa data yang
digunakan memiliki kualitas yang baik
serta relevan dalam proses klasifikasi
menggunakan algoritma Random Forest.

Agar penelitian dapat berjalan
dengan baik dan selesai tepat waktu maka
terdapat diagram penelitian. Adapaun
diagram penelitian pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Pengujian Model

Pengumpulan Data
dari Kaggle

Google Colab

Gambar 2 Flowchart

Analisis & Interpretasi

1. Pengumpulan dan Input Data
Data yang diperoleh dari platform Kaggle
dimasukkan ke dalam Google Colab

dalam

format dataset terstruktur seperti file CSV
untuk memudahkan proses
pengolahan.

2. Eksplorasi Data Awal

Dilakukan pemeriksaan awal untuk
mengetahui struktur data, jumlah
data, tipe variabel,

serta mengidentifikasi adanya missing
value, duplikasi, atau outlier guna
memastikan

kualitas data.

3. Preprocessing Data

Data dibersihkan melalui proses data

cleaning,  meliputi  penanganan
missing value

(imputasi atau penghapusan),
penghapusan data duplikat,

penanganan outlier, serta
transformasi data agar sesuai dengan
kebutuhan analisis.
4. Transformasi dan Encoding Data
Variabel kategorikal diubah ke dalam
bentuk numerik menggunakan teknik

encoding
(seperti label encoding atau one-hot
encoding), serta dilakukan

normalisasi atau standarisasi jika
diperlukan.

5. Pembagian Data Latih dan Data Uji
Dataset
dibagi menjadi data latih (training set)
dan data uji (testing set) dengan
proporsi tertentu untuk melatih dan
menguji model.

6. Pembangunan Model Random Forest
Model klasifikasi dibangun
menggunakan algoritma Random
Forest untuk mengidentifikasi pola
hubungan antara penggunaan media
sosial dan kondisi kesehatan mental.

7.  Optimasi Hyperparameter
(GridSearchCV) Dilakukan proses
tuning menggunakan GridSearchCV
untuk menemukan kombinasi
parameter terbaik (seperti jumlah
pohon, kedalaman maksimum, dan
parameter lainnya) guna
meningkatkan performa model.

8. Pengujian Model Model yang telah
dilatih diuji menggunakan data uji
untuk mengetahui kemampuan dalam
melakukan klasifikasi terhadap data

baru.
9. Evaluasi Model Kinerja model
dievaluasi menggunakan metrik

seperti akurasi, precision, recall, dan
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F1- score untuk mengukur tingkat
keberhasilan klasifikasi.

10. Analsisi dan Interpretasi Hasil Hasil
klasifikasi dianalisis untuk
memahami pola hubungan antara
penggunaan media sosial dan
dampaknya  terhadap  kesehatan
mental, serta digunakan sebagai dasar
penarikan kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi Kelas Overall_Impact

wegant

pact (0: Negatif, 1: Watral, 2: Post:

Gambar 1 Distribusi Kelas Overall
Impact

Distribusi  kelas pada variabel
Overall Impact ditunjukkan pada Gambar
3.1. Dataset yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas tiga kategori
kelas, yaitu kelas negatif sebanyak 939
data, kelas netral sebanyak 267 data, dan
kelas positif sebanyak 499 data.
Berdasarkan visualisasi distribusi kelas
tersebut, terlihat bahwa kelas negatif
memiliki jumlah sampel paling dominan
dibandingkan kelas lainnya, sedangkan
kelas netral memiliki jumlah data paling
sedikit. Perbedaan jumlah sampel antar
kelas menunjukkan bahwa  dataset
mengalami  ketidakseimbangan  kelas
(class imbalance), khususnya antara kelas
negatif dan kelas netral. Kondisi
ketidakseimbangan kelas dapat
mempengaruhi kinerja model klasifikasi
karena algoritma cenderung lebih optimal
dalam mempelajari pola pada kelas
mayoritas dibandingkan kelas minoritas.
Akibatnya, model berpotensi
menghasilkan tingkat prediksi yang lebih
tinggi pada kelas negatif, namun memiliki
performa yang lebih rendah dalam

mengidentifikasi kelas netral maupun
positif. Meskipun demikian, algoritma
Random Forest memiliki kemampuan
yang relatif baik dalam menangani dataset
yang tidak seimbang melalui pendekatan
ensemble learning berbasis  pohon
keputusan. Selain itu, penerapan optimasi
hyperparameter menggunakan
GridSearchCV diharapkan ~ mampu
meningkatkan performa model sehingga
proses klasifikasi dapat dilakukan secara
lebih akurat dan stabil pada seluruh
kategori kelas.

Confusion Matrix: Prediksi Dampak Keseluruhan

Negative

Neutral

Label Aktual

¥
3
2

Negative Neutral Positive
Label Prediksi

Gambar 2 Heatmap Korelasi Antar
Fitur

Gambar 3.2 menunjukkan heatmap
korelasi antar fitur yang digunakan dalam
penelitian klasifikasi dampak media sosial
terhadap kesehatan mental. Visualisasi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat
hubungan antar variabel, baik hubungan
positif maupun negatif, sehingga dapat
memberikan gambaran awal mengenai
pola data sebelum dilakukan proses
pemodelan. Berdasarkan hasil analisis
korelasi, beberapa variabel menunjukkan
hubungan yang cukup kuat terhadap
variabel Overall Impact. Variabel
Mental Health Score memiliki korelasi
positif tertinggi terhadap Overall Impact
dengan nilai korelasi sebesar 0,85. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa  skor
kesehatan mental memiliki keterkaitan
yang kuat dalam menentukan kategori
dampak media sosial terhadap kondisi
mental pengguna.

Selain itu, variabel
Sleep Hours Per Night juga
menunjukkan korelasi positif yang cukup
tinggi terhadap Overall Impact dengan
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nilai sebesar 0,75. Hasil ini
mengindikasikan bahwa durasi tidur
memiliki  hubungan dengan kondisi
kesehatan mental yang dipengaruhi oleh
penggunaan media sosial. Sebaliknya,
variabel Avg Daily Usage Hours
memiliki korelasi negatif sebesar -0,70
terhadap Overall Impact. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan
intensitas penggunaan media sosial per
hari cenderung berkaitan dengan dampak
kesehatan mental yang lebih negatif.

Sementara itu, beberapa variabel
lain seperti Gender, Country, dan
Most Used Platform menunjukkan nilai
korelasi yang relatif rendah terhadap
variabel target. Hal ini mengindikasikan
bahwa  kontribusi  variabel-variabel
tersebut terhadap proses klasifikasi
cenderung lebih kecil dibandingkan fitur
lainnya. Secara keseluruhan, hasil analisis
korelasi menunjukkan bahwa variabel
yang berkaitan dengan kondisi psikologis
dan pola penggunaan media sosial
memiliki hubungan yang lebih kuat
terhadap klasifikasi dampak kesehatan
mental. Informasi ini menjadi dasar
penting dalam proses pelatihan model
Random Forest, karena fitur dengan
tingkat korelasi yang lebih tinggi
berpotensi memberikan kontribusi yang
lebih besar terhadap performa prediksi
model.

Gambar 3 Confusion Matrix

Meatmap Korelasi A ar Fitur

Gambar 3.3 menunjukkan hasil
confusion matrix dari model Random
Forest dalam melakukan klasifikasi
dampak media sosial terhadap kesehatan
mental ke dalam tiga kategori kelas, yaitu
Negative,  Neutral, dan  Positive.
Visualisasi ~ ini  digunakan  untuk

mengevaluasi performa model dengan
membandingkan label aktual dan label
hasil  prediksi. = Berdasarkan  hasil
pengujian, model mampu
mengklasifikasikan kelas Negative dengan
tingkat akurasi yang sangat tinggi.
Sebanyak 187 data berhasil diprediksi
dengan benar sebagai kelas Negative,
sedangkan hanya terdapat 1 data yang
salah diklasifikasikan ke kelas Positive.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
mampu mengenali pola pada kelas negatif
dengan baik.

Pada kelas Neutral, model berhasil
memprediksi 51 data secara tepat,
sementara masingmasing terdapat 1 data
yang salah diklasifikasikan ke kelas
Negative dan Positive. Meskipun jumlah
data pada kelas Neutral relatif lebih sedikit
dibandingkan kelas lainnya, model tetap
menunjukkan kemampuan klasifikasi yang
baik pada kelas tersebut. Sementara itu,
seluruh data pada kelas Positive sebanyak
100 sampel berhasil diprediksi dengan
benar tanpa kesalahan klasifikasi. Hasil ini
menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam
mengenali karakteristik data pada kelas
positif.

Secara keseluruhan, jumlah
kesalahan klasifikasi pada confusion
matrix relatif kecil dibandingkan jumlah
prediksi yang benar pada seluruh kelas.
Hal ini menunjukkan bahwa algoritma
Random  Forest yang  dioptimasi
menggunakan  GridSearchCV ~ mampu
menghasilkan model klasifikasi dengan
tingkat akurasi yang tinggi dan performa
yang stabil dalam mengidentifikasi
dampak media sosial terhadap kesehatan
mental. Selain itu, hasil confusion matrix
mengindikasikan bahwa proses optimasi
hyperparameter berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan generalisasi
model pada data pengujian. Rendahnya
tingkat kesalahan klasifikasi pada setiap
kategori menunjukkan bahwa model
mampu membedakan masing-masing
kelas secara efektif.

Tabel 1 Classification Report Model Random Forest
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Algoritma | Label | Precisi | Recall F1- |Support| average | Amount
on score accuracy | ofdata
Random 0 0.99 0.99 0.99 188 0.99 341
Forest 1 1.00 0.96 0.98 53
2 0.98 1.00 0.99 100
Tabel 1 menunjukkan hasil evaluasi menggunakan  GridSearchCV ~ mampu

performa model Random Forest dalam
melakukan klasifikasi dampak media
sosial  terhadap  kesehatan = mental
menggunakan metrik precision, recall, F1-
score, dan accuracy. Evaluasi dilakukan
pada tiga kategori kelas, yaitu label 0
(Negative), label 1 (Neutral), dan label 2
(Positive). Berdasarkan hasil pengujian,
model Random Forest memperoleh nilai
accuracy sebesar 0,99 atau 99% dari total
341 data pengujian. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa model memiliki
tingkat akurasi yang sangat tinggi dalam
mengklasifikasikan dampak media sosial
terhadap kesehatan mental.

Pada label 0 (Negative), model
memperoleh nilai precision, recall, dan F1-
score masingmasing sebesar 0,99 dengan
jumlah support sebanyak 188 data. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa model
mampu mengenali dan memprediksi kelas
negatif dengan  tingkat kesalahan
klasifikasi yang sangat rendah. Untuk label
1 (Neutral), model menghasilkan nilai
precision sebesar 1,00, recall sebesar 0,96,
dan F1-score sebesar 0,98 dengan jumlah
support sebanyak 53 data. Nilai precision
yang tinggi menunjukkan bahwa prediksi

pada kelas netral memiliki tingkat
ketepatan yang sangat baik. Namun, nilai
recall yang sedikit lebih rendah

mengindikasikan bahwa masih terdapat

sejumlah  kecil data netral yang
diklasifikasikan ke kelas lain.

Sementara itu, pada label 2
(Positive), model memperoleh nilai

precision sebesar 0,98, recall sebesar 1,00,
dan Fl-score sebesar 0,99 dengan jumlah
support sebanyak 100 data. Nilai recall
sebesar 1,00 menunjukkan bahwa seluruh
data positif berhasil dikenali oleh model
tanpa adanya data yang tidak terdeteksi.
Secara keseluruhan, hasil classification
report menunjukkan bahwa algoritma
Random  Forest vyang  dioptimasi

menghasilkan performa klasifikasi yang
sangat baik pada seluruh kategori kelas.
Tingginya nilai precision, recall, dan F1-
score mengindikasikan bahwa model
memiliki kemampuan generalisasi yang
baik dalam membedakan kategori dampak
media sosial terhadap kesehatan mental
secara akurat dan konsisten.

Hyperparameter Tuning: Accuracy vs. n_estimators (by Max Depth)

Gambar 4 Hyperparameter Tuning:
Accuracy vs n_estimators

Gambar 3.4 menunjukkan hasil
proses hyperparameter tuning pada
algoritma Random Forest menggunakan
metode GridSearchCV dengan fokus pada
pengaruh parameter n_estimators terhadap
nilai akurasi model. Pengujian dilakukan
pada beberapa kombinasi nilai max_depth,
yaitu tanpa batas (None), kedalaman 10,
dan kedalaman 20. Berdasarkan visualisasi
tersebut, peningkatan jumlah n_estimators
dari 100 menjadi 200 memberikan
pengaruh terhadap performa model,
khususnya pada kombinasi parameter
max_depth = 20. Pada kombinasi tersebut,
nilai mean test accuracy mengalami
peningkatan dan menghasilkan performa

tertinggi dibandingkan kombinasi
parameter
lainnya.

Sementara itu, parameter
max_depth = 10 menunjukkan nilai

akurasi yang relatif stabil meskipun jumlah
n_estimators  ditingkatkan. Hal 1ini
mengindikasikan ~ bahwa  pembatasan
kedalaman pohon yang terlalu rendah
dapat membatasi kemampuan model
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dalam mempelajari pola data yang lebih
kompleks. Pada kondisi max_depth tanpa
batas (None), nilai akurasi berada di bawah
kombinasi max_depth = 20. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pohon
keputusan yang terlalu dalam berpotensi
menyebabkan  overfitting,  sehingga
performa model pada data pengujian tidak
meningkat secara optimal.

Hasil  hyperparameter  tuning
menunjukkan bahwa kombinasi parameter
tertentu mampu meningkatkan performa

algoritma  Random  Forest dalam
melakukan klasifikasi dampak media
sosial ~ terhadap  kesehatan  mental.

Penggunaan jumlah estimator yang lebih
besar memungkinkan model membangun
lebih banyak pohon keputusan, sehingga
hasil prediksi menjadi lebih stabil. Secara
keseluruhan, proses optimasi
hyperparameter menggunakan
GridSearchCV  terbukti efektif dalam
membantu pemilihan kombinasi parameter
terbaik untuk meningkatkan performa
klasifikasi. Oleh karena itu, proses tuning
parameter menjadi tahapan penting dalam
menghasilkan model Random Forest yang
optimal dan memiliki kemampuan
generalisasi yang baik terhadap data
pengujian.

ROC Curve (One-vs-Rest) - Rand Forest C
1047

Gambar 5 ROC Curve

Gambar 3.5 menunjukkan hasil
evaluasi performa model Random Forest
menggunakan kurva ROC (Receiver
Operating Characteristic Curve) pada
proses klasifikasi dampak media sosial
terhadap kesehatan mental. Kurva ROC
digunakan untuk mengukur kemampuan
model dalam membedakan setiap kelas

berdasarkan  hubungan antara True
Positive Rate (TPR) dan False Positive
Rate (FPR). Pada visualisasi tersebut, garis
diagonal putus-putus merepresentasikan
performa  klasifikasi acak (random
classifier), sedangkan kurva pada masing-
masing kelas menunjukkan performa
model hasil pelatihan. Berdasarkan hasil
pengujian, seluruh kelas memperoleh nilai
Area Under Curve (AUC) sebesar 1,00.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa model
Random Forest memiliki kemampuan
yang sangat baik dalam membedakan
setiap kategori dampak kesehatan mental.
Kurva ROC yang berada mendekati sudut
kiri atas mengindikasikan bahwa model
memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi
serta tingkat kesalahan klasifikasi yang
rendah.

Hasil ini menunjukkan bahwa
model mampu memisahkan masing-
masing kelas dengan sangat baik pada data
pengujian. Tingginya nilai AUC juga
mengindikasikan bahwa model memiliki
kemampuan generalisasi yang baik
sehingga dapat menghasilkan prediksi
yang konsisten pada setiap kategori kelas.
Selain itu, performa ROC Curve yang
tinggi menunjukkan bahwa proses
optimasi hyperparameter menggunakan
GridSearchCV  memberikan kontribusi
terhadap peningkatan performa model
Random Forest. Kombinasi parameter
terbaik yang diperoleh selama proses
tuning  membantu  model dalam
mempelajari pola data secara lebih efektif
sehingga menghasilkan performa
klasifikasi yang optimal.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi
ROC  Curve menunjukkan bahwa
algoritma Random Forest yang dioptimasi
menggunakan  GridSearchCV  efektif
digunakan dalam klasifikasi dampak
media sosial terhadap kesehatan mental.
Nilai AUC sebesar 1,00 pada seluruh kelas
mengindikasikan bahwa model memiliki
kemampuan klasifikasi yang sangat tinggi
pada data pengujian.
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Learning Curve

Gambar 5 Learning Curve

Gambar 3.6 menunjukkan learning
curve dari model Random Forest pada
proses pelatihan dan validasi dalam
klasifikasi dampak media sosial terhadap
kesehatan  mental.  Visualisasi  ini
digunakan untuk mengevaluasi hubungan
antara jumlah data pelatihan (training

examples) dan  performa  model
berdasarkan nilai akurasi pada data
pelatihan serta data validasi

(crossvalidation). Pada grafik tersebut,
garis merah merepresentasikan training
score, sedangkan garis hijau menunjukkan
cross-validation score. Berdasarkan hasil
visualisasi, nilai training score cenderung
stabil dan berada mendekati angka 1,00
pada hampir seluruh jumlah data pelatihan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa model
Random Forest mampu mempelajari pola
pada data pelatihan dengan baik.
Sementara itu, nilai cross-validation
score mengalami peningkatan secara
bertahap seiring bertambahnya jumlah
data pelatihan. Peningkatan tersebut
mengindikasikan bahwa model
memperoleh  kemampuan generalisasi
yang lebih  baik  ketika  dilatih
menggunakan jumlah data yang lebih
besar. Pada jumlah data pelatihan yang
lebih sedikit, terlihat adanya selisih antara
nilai akurasi pelatihan dan validasi yang
menunjukkan kecenderungan overfitting,
yaitu kondisi ketika model terlalu
menyesuaikan diri terhadap data pelatihan.
Namun, seiring meningkatnya jumlah data
pelatihan, jarak antara kedua kurva
semakin kecil dan nilai validasi menjadi
lebih stabil. Hal ini menunjukkan bahwa
model mulai mampu melakukan prediksi
secara lebih konsisten terhadap data baru
yang belum pernah digunakan pada proses

pelatihan. Selain itu, area bayangan pada
kurva validasi menggambarkan tingkat
variasi performa model selama proses
pelatihan. Variasi yang semakin kecil pada
jumlah  data  yang lebih  besar
mengindikasikan bahwa model memiliki
tingkat stabilitas yang lebih baik.

Secara keseluruhan, hasil learning
curve menunjukkan bahwa algoritma
Random  Forest yang  dioptimasi
menggunakan  GridSearchCV ~ mampu
menghasilkan model klasifikasi dengan
performa yang stabil dan kemampuan
generalisasi yang baik. Dengan demikian,

proses optimasi hyperparameter
berkontribusi dalam mengurangi
kecenderungan  overfitting  sekaligus

meningkatkan kualitas prediksi pada
klasifikasi dampak media sosial terhadap
kesehatan mental.

Feature Importance dari Random Forest Classifier
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Gambar 7 Feature Importance

Gambar 3.7 menunjukkan hasil
feature importance dari algoritma Random
Forest pada proses klasifikasi dampak
media sosial terhadap kesehatan mental.
Visualisasi  ini  digunakan  untuk
mengidentifikasi  tingkat  kontribusi
masing-masing variabel terhadap proses
prediksi model. Semakin tinggi nilai
importance score suatu fitur, maka
semakin besar kontribusinya dalam
menentukan hasil klasifikasi. Berdasarkan
hasil visualisasi, variabel
Mental Health Score  memiliki  nilai
feature importance tertinggi dibandingkan
variabel lainnya dengan nilai mendekati
0,50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
skor kesehatan mental merupakan fitur
yang paling dominan dalam proses
klasifikasi dampak media sosial terhadap
kondisi psikologis pengguna. Tingginya
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kontribusi variabel ini mengindikasikan
bahwa kondisi kesehatan mental memiliki
keterkaitan yang kuat terhadap penentuan
kategori klasifikasi pada model. Selain itu,
variable  Sleep Hours Per Night dan
Avg Daily Usage Hours juga
memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap performa model. Hasil ini
menunjukkan bahwa durasi tidur dan
intensitas penggunaan media sosial
memiliki hubungan yang erat dengan
kondisi kesehatan mental individu.
Sementara itu, beberapa variabel seperti
Gender, Academic Level, dan Age
memiliki nilai kontribusi yang relatif lebih
rendah  dibandingkan fitur lainnya.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
variabel demografis memberikan
kontribusi yang lebih kecil dalam proses
klasifikasi dibandingkan variabel yang
berkaitan langsung dengan perilaku
penggunaan media sosial dan kondisi
psikologis  pengguna. Hasil feature
importance juga menunjukkan bahwa
algoritma Random Forest —mampu
mengidentifikasi fitur-fitur yang paling
relevan  dalam  proses  klasifikasi.
Kemampuan ini membantu model dalam
memfokuskan proses pembelajaran pada
variabel yang memiliki kontribusi lebih
besar sehingga dapat meningkatkan
performa prediksi secara keseluruhan.
Secara keseluruhan, analisis feature
importance menunjukkan bahwa faktor
kesehatan mental, kualitas tidur, dan
intensitas penggunaan media sosial
merupakan variabel utama yang 16
berkontribusi dalam klasifikasi dampak
media sosial terhadap kesehatan mental.
Dengan demikian, penggunaan algoritma
Random  Forest yang  dioptimasi
menggunakan  GridSearchCV ~ mampu
menghasilkan model klasifikasi dengan

performa yang baik serta tingkat
interpretabilitas yang memadai.
SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,

algoritma Random Forest yang dioptimasi
menggunakan metode GridSearchCV
mampu menghasilkan performa klasifikasi

yang sangat baik dalam menganalisis
dampak media sosial terhadap kesehatan
mental. Optimasi hyperparameter
membantu meningkatkan akurasi dan
stabilitas model dalam mempelajari pola
data. Hasil evaluasi menunjukkan nilai
accuracy sebesar 99% dengan precision,
recall, dan Fl-score yang tinggi pada
seluruh kelas. Selain itu, confusion matrix
menunjukkan tingkat kesalahan klasifikasi
yang rendah schingga model mampu
membedakan kategori dampak kesehatan
mental secara efektif. Hasil evaluasi ROC
Curve menunjukkan seluruh kelas
memperoleh nilai AUC sebesar 1,00 yang
menandakan kemampuan klasifikasi yang
sangat baik. Learning curve juga
menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan generalisasi yang stabil
setelah dilakukan optimasi parameter.
Analisis feature importance menunjukkan
bahwa variabel Mental Health Score,
Sleep_Hours Per Night, dan
Avg Daily Usage Hours menjadi faktor
yang paling berpengaruh dalam proses
klasifikasi. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara kesehatan
mental, kualitas tidur, dan intensitas
penggunaan media sosial terhadap dampak
kesehatan mental pengguna. Secara
keseluruhan, penelitian ini membuktikan
bahwa algoritma Random Forest dengan
optimasi GridSearchCV efektif digunakan
untuk klasifikasi dampak media sosial
terhadap kesehatan mental serta berpotensi
diterapkan dalam pengembangan sistem

prediksi  kesehatan mental berbasis
machine learning.
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